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9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini menunjuk dan berkaitan
dengan penelitian – penelitian sebelumnya. Dari beberapa penelitan – penelitan
terdahulu yang terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Adapun
penelitian – penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Dody Prayogo (2011)
Dody Prayogo (2011) dalam penelitian menjelaskan mengenai Evaluasi
Program Corporate Social Responsibility dan Community Development pada
Industri Tambang dan Migas. Peneliti ini sengaja mengambil Industri Migas dan
Tambang dikarenakan citra buruk yang selalu melekat pada kedua Industri
tersebut. Pengrusakan lingkungan alam sekitar seakan – akan suatu tindakan yang
wajib dilakukan perusahaan – perusahaan yang bergerak di kedua bidang tersebut.
Hal ini selalu menimbulkan citra buruk terhadap perusahaan – perusahaan
tersebut. Program CSR dan CD pada hal ini berperan penting untuk
meminimalisir akan gencarnya pencitraan buruk dari masyarakat terhadap
perusahaan tambang dan migas ini. Dody memaparkan Evaluasi CSR dan CD
pada perusahaan tersebut melalui Evaluasi programnya, Bentuk Evaluasi, Etika
Evaluasi beserta Kerja Evaluasi.
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Terdapat beberapa persamaan antara penelitian yang dilakukan Dody
dengan peneliti yaitu :
1. Sama – sama mengevaluasi Program CSR dan CD suatu perusahaan
dengan melalui Evaluasi program, Bentuk Evaluasi dan Etika Evaluasi.
Yang membedakan penelitian ini peneliti dengan Dody (2011) adalah :
1. Tidak menggunakan langkah kerja evaluasi pada pembahasannya dan
penelitian ini mengarah CSR dan CD pada Stakeholder Engagement
Program dimana lebih ke arah sosialnya sedangkan Evaluasi Program
CSR dan CD yang dilakukan Dody mengarah pada Environment Program.
2. Dody selain menggunakan metode kualitatif, ia juga menggunakan metode
kuantitatif.
2. Ahmed, Islam, dan Hasan (2012)
Ahmed dkk pada Journal of Organizational Management memaparkan
Keterangan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Corporate Financial
Performance (CFP) yang saling berkaitan di Sektor Bank di Negara Bangladesh.
Pada Beberapa penelitan yang berusaha mengungkapkan hubungan antara CSR
dan Kinerja Keuangan, para peneliti tersebut menggunakan metodologi studi
kasus untuk menilai dampak keuangan jangka pendek (abnormal return) ketika
suatu perusahaan menjalankan program pertanggungjawaban sosialnya atau tidak.
Ahmed dkk mengukur CSR perusahaan dengan dua metodelogi. Metodelogi yang
pertama yang digunakan adalah Index Reputasi sedangkan metode kedua adalah
menganalisis program CSR itu sendiri. Biasanya Penganalisaan tersebut berfokus
pada laporan –laporan akitifitas CSR pada perusahaan itu sendiri dan khususnya
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pada laporan keuangan tahunan perusahaan (sustainability report). Metode kedua
ini, Penganalisaan CSR, juga digunakan oleh peneliti dalam membahas inti dari
penelitian ini pada Bab IV. Peneliti menganalisa laporan – laporan CSR dan
Sustainability Report PT Enseval Putera Megatrading yang pada akhirnya
bertujuan untuk mengevaluasi program CSR perusahaan tersebut memberikan
masukan – masukan jika memang diperlukan. Namun peneliti tidak menggunakan
metodelogi Index Reputasi dalam mengevaluasi CSR ini.
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Ahmed dkk dengan
peneliti adalah :
1. Meneliti program Corporate Social Responsibility pada perusahaan.
Perbedaannya adalah :
1. Penganalisaan bentuk dari CSR peneliti yaitu Community Development,
sedangkan CSR yang digunakan Ahmed dkk CSR dengan menggunakan
Linkage-Evidence.
2. Perbedaan pada objek penelitiannya (Perusahaan Distributor Sektor
Farmasi/ Alat Kesehatan dan Sektor Bank).
3. Arif Rahman (2004)
Rahman mencoba mengungkapkan Penerapan CSR pada beberapa
Perusahaan sebagai keunggulan kompetitif Perusahaan itu sendiri. Terdapat tiga
faktor yang menunjukkan pentingnya Perusahaan melakukan Program CSR yaitu
faktor Globalisasi yang berimbas pada besarnya ekpetasi masyarakat terhadap
dunia bisnis; faktor revolusi teknologi dan media yang menggiring suatu opini
masyarakat dengan cepat dan pada akhirnya akan menghasilkan pencitraan suatu
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perusahaan (image building); dan faktor pasca serangan Gedung WTC (faktor
khususnya di Amerika Serikat) yang meyadarkan masayrakat bahwa suatu
perusahaan sudah seharusnya melakukan tidakan yang bertanggung jawab
terhadap masyarakat dalam rangka melawan terorisme. Rahman menganalisis
Implementasi CSR sebagai keunggulan kompetitif perusahaan dengan
menggunakan metodelogi studi pustaka. Dia mengambil dua contoh perusahaan
yaitu Thiess dan Vodafone. Thiess menerapkan CSR terutama yang fokus kepada
pegawai mereka, masyarakat lokal dan juga generasi mendatang. Perusahaan ini
menganggarkan sejumlah uang untuk implementasi CSRnya misalnya pada tahun
fiskal 2003/2003 telah memberlanjakan lebih dari $ 200,000 untuk organisasi
masyarakat di Australia dan Indonesia. Namun jika dibandingkan nilai laba yang
diperoleh Perusahaan ini yaitu sekitar $ 103,217,000 maka jumlah yang
dibelanjakan untuk implementasi CSR perusahaan tersebut masih sangat jauh.
Perusahaan kedua adalah Perusahaan komunikasi raksasa yaitu Vodafone.
Impelementasi CSR pada perusahaan ini melalui program yang bertajuk World of
Difference (WoD). Perusahaan yang berbasis di Inggris tersebut menjalin aliansi
dengan organisasi – orgnisasi nirlaba menangani berbagai komunitas, mulai dari
masyarakat desa bali, anak – anak di Kiwi, para penderita muscular dystrophy
sampai dengan penguin mata kuning. Perusahaan ini tidak menerapkan CSR
dengan memberikan dana secara langsung melainkan dalm bentuk pemberian
dukungan kepada individu – individu yang punya motivasi untuk mendonasikan
keterampilan dan kemampuan mereka untuk masyarakat dalam bentuk yang
mereka pilih.
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Persamaan yang terdapat antara penilitian yang dilakukan penulis dengan
yang dilakukan oleh Arif adalah :
1. Sama – sama menganalisis dan mengevaluasi program dan penerapan CSR
suatu perusahaan.
2. Menggunakan metode kualitatif.
Yang membedakannya adalah :
1. Objek peneliti yang digunakan oleh Arif adalah berbagai perusahaan,
sedangkan peneliti menggunakan satu perusahaan, yaitu PT Telkom.
2.2. Landasan Teori
Beberapa Literature diperlukan untuk mendukung penulis dalam
melakukan analisa dan pembahasan. Pada literature tersebut penulis menemukan
beberapa teori dan definisi yang perlu dipaparkan sebagai landasan Penelitian
pada BAB IV.
2.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut Putri (2007) dikutip dari buku Untung (2008) definisi CSR
(Corporate Social Responsibility) adalah ‘komitmen perusahaan atau dunia bisnis
untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab social perusahaan dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan’.
Sedangkan menurut Demirag (2005) Definisi CSR adalah “… as corporate
attitudes and responsibilities to society for social, ethical, and environmental
issues, including sustainable developments”. ‘CSR diartikan sebagai tanggung
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jawab dan sikap perusahaan kepada masyarakat terhadap masalah sosial, etika dan
lingkungan termasuk perkembangan yang berkelanjutan’. Johnson and Johnson
(2006) dikutip dari Hadi (2011) mendeskripsikan “Corporate Social
Responsibility (CSR) is about how companies manage the business process to
produce an overall positive impact on society”. ‘CSR dapat diartikan sebagai
suatu usaha dan cara perusahaan menyusun strategi agar dapat memberikan
dampak positive bagi masyarakat lingkungan sekitar dan perusahaan itu sendiri’
Perkembangan corporate social responsibility (CSR) untuk konteks
Indonesia (terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR untuk kategori
discretionary responsibilities) dapat dilihat dari dua perspektif yang berbeda.
Pertama, pelaksanaan CSR memang merupakan praktik bisnis secara sukarela
(discretonary business practice) artinya pelaksanaan CSR lebih banyak berasal
dari inisiatif perusahaan dan bukan merupakan aktivitas yang dituntut untuk
dilakukan perusahaan oleh peraturan perundang – undangan yang berlaku di
Negara Republik Indonesia. Kedua, pelaksanaan CSR bukan lagi merupakan
discretionary business practice, melainkan pelaksanaannya sudah diatur oleh
undang – undang (bersifat mandatory). Sebagai contoh, Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) memiliki kewajiban untuk menyisihkan sebagaian laba yang
diperoleh perusahaan untuk menunjang kegiatan social seperti pemberian modal
bergulir untuk Usaha Kecil dan Menengah (Ismail Solihin 2008 : 161).
1. Manfaat CSR
Untung (2008) memaparkan Manfaat CSR bagi perusahaan, adapun
manfaatnya adalah :
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1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan
2. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial.
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan.
4. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha.
5. Membuka peluang pasar yang lebih luas.
6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah.
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders.
8. Memperbaki hubungan dengan regulator.
9. meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
10. Peluang mendapatkan penghargaan.
2. Implementasi CSR
Tahapan dan sistematika pelaksanaan CSR dimulai dengan melihat
kebutuhan masyarakat sekitar. Dengan mengidentifikasi masalah yang ada
kemudian dicari solusi yang tepat dan terbaik menurut kebutuhan masyarakat.
Setelah itu membuat rencana aksi, lengkap dengan anggaran dan jadwal juga
sumberdaya manusia yang ditunjuk untuk melakukannya. Monitoring yang dapat
dilakukan melalui survei maupun kunjungan lapang. Pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu pendekatan yang harus menjadi prinsip utama bagi seluruh
unit-unit kepemerintahan maupun pihak korporasi dalam menjalankan tugas dan
fungsinya dalam memberikan pelayanan sosial. Menurut kaidah ekonomi,
pemberdayaan masyarakat adalah proses kesempatan bagi pelaku ekonomi untuk
memperoleh surplus value sebagai hak manusia yang terlibat dalam kegiatan
produksinya.
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Menurut Princes of Wales Foundation ada lima hal penting yang dikutip
didalam buku Untung (2008) yang dapat mempengaruhi implementasi CSR,
pertama, menyangkut human capital atau pemberdayaan manusia. Kedua,
environments yang berbicara tentang lingkungan. Ketiga adalah Good Corporate
Governance. Keempat, social cohesion. Artinya, dalam melaksaakan CSR jangan
sampai menimbulkan kecemburuan sosial. Kelima adalah economic strength atau
pemberdayakan lingkungan menuju kemandirian di bidang ekonomi.
John Elkington dalam Nor Hadi (2011) merumuskan Triple Bottom Lines
(TBL) atau tiga faktor utama operasi perusahaan dalam kaitannya dengan
lingkungan dan manusia, yaitu faktor manusia dan masyarakat (people), faktor
ekonomi dan keuntungan (profit), serta faktor lingkungan (planet). Ketika faktor
ini juga terkenal dengan sebutan triple-P (3P) yaitu people, profit dan planet.
Ketiga faktor ini berkaitan satu sama lain. Masyarakat tergantung pada ekonomi;
ekonomi dan keuntungan perusahaan tergantung pada masyarakat dan lingkungan,
bahkan ekosistem global. Ketiga komponen TBL ini bersifat dinamis tergantung
kondisi dan tekanan sosial, politik, ekonomi dan lingkungan, serta kemungkinan
konflik kepentingan.
Nor Hadi (2011) mengisyaratkan bahwa terjadi konektisitas secara integral
antara kepedulian masyarakat, menjaga keseimbangan lingkungan dan upaya
mencapai laba perusahaan.
1. Profit, merupakan satu bentuk tanggungjawab yang harus dicapai
perusahaan, bahkan mainstream ekonomi yang dijadikan pijakan filosofis
operasional perusahaan, profit merupakan orientasi utama perusahaan.
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2. People, merupakan lingkungan masyarakat (community) di mana
perusahaan berada.mereka adalah para pihak yang mempengaruhi dan
dipengaruhi perusahaan.
3. Planet, merupakan lingkungan fisik (sumberdaya fisk) perusahaan.
Lingkungan fisik memiliki signifikasi terhadap eksistensi perusahaan.
Mengingat, lingkungan merupakan tempat di mana perusahaan menopang.
Gambar 2.1
Triple Bottom Line
Sumber : www.joeypauley.com
3. Program CSR
Kotler dan Lee (2006) yang dikutip di dalam buku Ismail Solihin (2009)
menyebutkan enam kategori program CSR. Pemilihan program alternative CSR
yang akan dilaksanakan oleh perusahaan sangat bergantung kepada tujuan
pelaksanaan CSR yang ingin dicapai perusahaan. Keenam jenis program CSR
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Cause Promotions
Dalam program ini, perusahaan menyediakan dana atau sumber daya
lainnya yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kesadaran
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masyarakat terhadap suatu masalah social atau untuk mendukung
pengumpulan dana, partisipasi dari masyarakat, atau perekrutan tenaga
sukarela untuk suatu kegiatan tertentu.
2. Cause Related Marketing (CRM)
Dalam program ini, perusahaan memiliki komitmen untuk
menyumbangkan presentase tertentu dari penghasilannya untuk suatu
kegiatan social berdasarkan besarnya penjualan produk.
3. Corporate Social Marketing (CSM)
Dalam program ini, perusahaan mengembangkan dan melaksanakan
kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat dengan tujuan
meningkatkan kesehatan dan keselamatan public, menjaga kelestarian
lingkungan hidup, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
4. Corporate Philanthropy
Dalam program ini, perusahaan memberikan sumbangan langsung dalam
bentuk derma untuk kalangan masyarakat tertentu.
5. Community Volunteering
Dalam program ini, perusahaan mendukung serta mendorong paara
karyawan, para pemegang saham franchise atau rekan pedagang eceran
untuk menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membantu
organisasi – organisasi masyarakat local maupun masyarakat yang menjadi
sasaran program.
6. Socially Responsible Business Practice (Community Development)
19
Dalam program ini, perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis melampaui
aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum serta melaksanakan investasi
yang mendukung kegiatan social dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan hidup.
4. Evaluasi Program CSR
Suatu tingkat keberhasilan suatu program dapat diketahui melalui
penilaian hasil akhir dari program tersebut. Sama halnya dengan program CSR
suatu perusahaan, Evaluasi perlu dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilannya. Selain itu Evaluasi juga dapat befungsi sebagai masukkan, saran
dan koreksi terhadap program tersebut. Hadi (2011, hal 147) mendeskripsikan
tujuan program CSR sebagai berikut
1. Memperoleh temuan masukan untuk perencanaan program atau kegiatan
yang dilaksanakan
2. Memperoleh berbagai bahan pertimbangan dalam rangka mendukung
pengambilan keputusan, layak atau tidak layak program tanggung jawab
sosial untuk dilanjutkan
3. Memperoleh temuan untuk masuka perbaikan program atau kegiatan yang
sedang dilaksanakan
4. Memperoleh temuan hambatan program yang sedang dilaksanakan
5. Memperoleh temuan untuk perbaikan
6. Memperoleh rekomendasi dan pelaporan terhadap penyandang dana
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2.2.2 Community Development (CD)
Langkah – langkah yang harus dilakukan perusahaan pada saat
melaksanakan socially responsible business practice / CD dalam buku Ismail
Solihin (2009) :
1. Melakukan kegiatan penilaian lingkungan (environment assessment).
2. Menetapkan tujuan program kegiatan social yang aka dilakukan oleh
perusahaan.
3. Melakukan implementasi kegiatan social dengan mempersiapkan terlebih
dahulu pola kerja sama atar pihak yang terlibat dalam kegiatan social,
yaitu perusahaan, pemerintah, lembaga, swadaya masyarakat, perguruan
tinggi, dan para calon penerima manfaat CSR.
4. Melakukan kegiatan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan social
yang dilakukan oleh perusahaan.
Kemudian berbagai benefit yang dapat diperoleh perusahaan melalui
pelaksanaan socially responsible business practice / CD adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan socially responsible business practice dapat menghemat uang
perusahaan, memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan
hidup, serta meningkatkan kesadaran energy di antara para karyawan
perusahaan.
2. Meningkatkan kesan baik komunikasi terhadap perusahaan. Sebagai
contoh aktivitas yang dilaksanakan oleh Coca Cola untuk mencegah
penularan HIV/AIDS di wilayan Afrika melalui program pemberian
kondom gratis, memberikan penjelasan penyakit AIDS beserta cara
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penularan HIV/AIDS, melakukan pemeriksaan darah secara cuma – cuma
untuk mengetahui secara dini apakah darah pasien (yang dirahasiakan
identitasnya) tercemar virus HIV atau tidak dan berbagai bentuk program
lainnya, telah mengangkat popularitas Coca Cola.
3. Bagi perusahaan yang berhasil menjalakan kegiatan socially renponsible
business practice, maka keberhasilan tersebut akan menciptakan preferensi
konsumen terhadap merek produk perusahaan.
4. Pelaksanaan social responsible business practice, misalnya dalam bentuk
penyediaan sarana untuk kepentingan umum seperti sarana bentuk
penyediaan sarana untuk kepentingan umum seperti sarana sanitasi (seperti
yag dilakukan oleh lifebouy), pembangkit listrik mikro (seperti yang
dilakukan oleh Indonesia Power), penyediaan sarana air bersih (seperti
yang dilakukan oleh Aqua Danone) dapat menimbulkan citra yang positif
dari pemerintah selaku pembuat peraturan sehingga memberikan situasi
yang menguntungkan bagi perusahaan.
5. Pelaksanaan socially responsible business practice oleh perusahaan dapat
meningkatkan kepuasan karyawan. Hal ini disebabkan anatara lain oleh
munculnya rasa bangga menjadi bagian dari perusahaan yang bertanggun
jawab secara sosial.
Berbeda dengan pengertian Kotler dan Lee (2006) yang dikutip di dalam
buku Ismail Solihin (2009), Menurut Suharto (2005) pengembangan masyarakat
adalah satu model pekerjaan sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki
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kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
mereka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial.
Sedangkan definisi dari Nor Hadi (2011) adalah melakukan program untuk
komunikasi sekitar perusahaan atau kegiatan perusahaan yang berbeda dari hasil
perusahaan. Program pengembangan masyarakat dapat dibedakan menjadi :
1. Community Relation
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan pengembangan
kesepemahaman melalui komunikasi dan informasi kepada para pihak
berkepentingan (stakeholder). Strategi tersebut, program taggungjawab
social (social responsibility) banyak diwarnai dan diarahkan pada kegiatan
kedermaan (charity), berjangka pendek, habis pakai, dan kegiatan sosial
lain yang bersifat incidental. Bantuan bencana alam, operasi bibir
sumbing, operasi katarak, khitanan massal, PMI, batuan sembako dan
sejenisnya, merupakan salah satu jenis kegiatan ini.
2. Community Service
Merupakan strategi implementasi tanggungjawab social (social
responsibility) yang menitik beratkan pada pelayanan perusahaan untuk
memenuhi kepentingan masyarakat atau kepentingan umum. Strategi ini
bercirikan untuk memberikan kebutuhan yang ada dimasyarakat dan
pemecahan masalah dilakukan oleh masyarakat sendiri, sedangkan
perusahaan hanyalah sebagai fasilitator dari pemecahan masalah tersebut.
3. Community Empowering
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Merupakan strategi pelaksanaan tanggung jawab social perusahaan yang
memberikan akses lebih luas kepada masyarakat untuk menunjang
kemandiriannya. Strategi ini mendudukan masyarakat sebagai mitra, dan
memberikan penguatan. Program kemitraan terhadap UKM sebagaimana
anjuran pemerintah sebagaimana termuat dalam UU. No. 40 Tahun 2007
merupakan satu bentuk strategi community development.
2.2.3 Standart Pengungkapan Sustainability Reporting
Laporan tanggung jawab sosial merupakan laporan aktivitas tanggung
jwab sosial yang telah dilakukan perusahaan baik berkaitan dengan perhatian
masalah dampak sosial maupun lingkungan. Laporan tersebut menjadi bagian
yang tak terpisahkan dengan laporan tahunan (annual report) yang
dipertanggungjwabkan direksi di depan siding Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Laporan ini berisi laporan program – program sosial dan lingkungan
perseroan yang telah dilaksanakan selama tahun buku berakhir (Nor Hadi, 2011 :
206).
Penjelasan di dalam Global Reporting Initiative (GRI) version 3.0 (2000-
2006) bahwa laporan berkelanjutan adalah praktek pengukuran, pengungkapan
dan upaya akuntanbilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik internal
maupun eksternal. Laporan berkelanjutan juga menggambarkan laporan mengenai
dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial (misalnya triple bottom line, laporan
pertanggungjawaban perusahaan, dan lain sebagainya). Selain itu, dalam laporan
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berkelanjutan sangat perlu sekali untuk memperhatikan prinsip pelaporan untuk
menetapkan kualitas. Yaitu :
1. Keseimbangan
Laporan harus menggambarkan aspek positif dan negative dari kinerja
perusahaan untuk dapat memungkinkan penilaian yang masuk akal
terhadap keseluruhan kinerja.
2. Dapat diperbandingkan
Perbandingan sangat dibutuhkan dalam mengevaluasi kinerja. Pemangku
kepentingan yang menggunakan laporan harus dapat membandingkan
informasi kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dilaporkan dengan
kinerja organisasi sebelumnya, sasarannya, dan apabila memungkinkan
dengan kinerja organisasi lainnya.
3. Kecermatan
Informasi yang dilaporkan harus cukup cermat dan detail bagi pemangku
kepentingan dalam menilai kinerja organisasi.
4. Ketepatan waktu
Laporan dilakukan berdasarkan jadwal regular serta informasi kepada
pemangku kepentingan tersedia tepat waktu ketika dibutuhkan dalam
mengambil kebijakan.
5. kejelasan
Informasi harus disediakan dalam cara yang dapat dimengerti dan diakses
oleh pemangku kepentingan yang mengunakan laporan.
6. Keterandalan
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Informasi dan proses yang digunakan dalam penyiapan laporan harus
dikumpulkan, direkam, dianalisis, dan diungkapkan dalam sebuah cara
yang dapat diuji dan dapat membentuk jualitas dan materialitas dari
laporan.
Kemudian prinsip-prinsip yang mendieskripsikan tentang isi laporan
berkelanjutan (Sustainibility Report) berdasarkan ISO 26000 dalam Global
Reporting Inititive yaitu :
1. Materialitas
Informasi laporan harus meliputi topik – topik dan Indikator – indikator
yang mencerminkan lingkungan, ekonomi dan dampak sosial organisasi
atau pengaruh penilaian dan keputusan stakeholders.
2. Keterlibatan Stakeholders
Pelaporan Organisasi perlu diidentifikasikan oleh stakeholders dan dalam
laporan tersebut menjelaskan bagaimana laporan telah menjawab harapan
stakeholder.
3. Konteks Keberlanjutan
Laporan perlu menyajikan tujuan dalam konteks yang lebih luas tentang
keberlanjutan organisasi.
4. Kelengkapan
Pemenuhan topic material dan indicator serta definisi dari batas laporan
harus cukup untuk mencerminkan lingkungan ekonomi, dampak sosial dan
kemungkinan stakeholders untuk menilai tujuan pelaporan organisasi
dalam periode pelaporan.
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Berdasarkan ISO (International Organization for Standardization) yang
telah melahirkan standar tanggung jawab sosial yang diberi nama ISO 26000
Guidance Standart on Social Responsibility indicator pengungkapan
Sustainability Reporting akan mencakup enam isu pokok didalamnya, yaitu :
1. Hak Asasi Manusia
2. Ekonomi
3. Lingkungan
4. Praktek Tenaga Kerja dan Pekerjaan Layak
5. Tanggung jwab produk
6. Masyarakat
2.2.4 Etika Bisnis
Menurut Hadi (2011, hal 69) inti dari praktik tanggungjawab sosial (social
responsibility) sesungguhnya adalah persoalan eika bisnis (business ethic).
Banyak pelaku bisnis bahwa CSR dianggap sebagai aturan perundangan atau
sebagai standar minimal atau setengah hati. Sehingga bukan dari panggilan pelaku
bisnis sendiri, yang sesungguhnya adalah wilayah kesadaran dan etika pelakunya.
Dalam dunia bisnis, etika bisnis dijelaskan secara khusus dalam etika bisnis
(business ethics), yang didalamnya mengandung etika perusahaan, etika kerja, dan
etika perorangan (Susanto. A.B, 2009). Menurut Von der Embse dan R.A. Wagley
(1988), yang dikutip dalam Nor Hadi (2011) terdapat tiga pendekatan dasar dalam
merumuskan tingkah laku etika, yaitu:
1. Utilitarian Approach
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Bahwa setiap tindakan harus didasarkan pada konsekuensi yang
ditimbulkan. Untuk itu, dalam bertindak, seseorang seharusnya mengikuti
cara-cara yang dapat member manfaat sebesar-besarnya kepada
masyarakat, dengan cara yang tidak membahayakan dan dengan biaya
serendah-rendahnya.
2. Individual Rights Approach
Bahwa setiap orang dalam tindakan dan sikap hendaknya memiliki hak
dasar yang harus dihormati. Namun tindakan atau tingkah laku tersebut
harus dihindari apabila diperkirakan akan menyebabkan terjadi benturan
dengan hak orang lain.
3. Justice Approach
Bahwa para pembuat keputusan mempunyai kedudukan yang sama, dan
bertindak adil dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan baik secara
perorangan ataupun secara kelompok.
Kemudian menurut Post Et al. (2002) yang dikutip dalam buku Ismail
Solihin (2009) setidak – tidaknya terdapat tujuh alasan mengapa perusahaan harus
menjalankan bisnis secara etis, yaitu sebagai berikut :
1. Meningkatkan harapan public agar perusahaan menjalankan bisnisnya
secara etis. Perusahaan yang tidak berhasil dalam menjalankan bisnisnya
secara etis akan mengalami sorotan, kritik, bahkan hukuman.
2. Agar perusahaan tidak melakukan berbagai tindakan yang membahayakan
pemangku kepentingan lainnya.
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3. Penerapan etika bisnis di perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Hal ini dapat dicapai melalui terjadinya penurunan risiko
korupsi, manipulasi, penggelapan, dan berbagai bentuk perilaku tidak etis
lainnya.
4. Penerapan etika bisnis seperti kejujuran, menepati janji, dan menolak suap
dapat meningkatkan kualitas hubungan bisnis di antara dua pihak yang
melakukan hubungan bisnis.
5. Agar perusahaan terhindar dari penyalahgunaan yang dilakukan karyawan
maupun competitor yang bertindak tidak etis.
6. Penerapan etika perusahaan secara baik di dalam suatu perusahaan dapat
menghindarkan terjadinya pelanggaran hak – hak pekerja oleh pemberi
pekerja (employers).
7. Mencegah agar perusahaan (yang diwakili para pimpinannya) tidak
memperoleh sanksi hokum karena telah menjalankan bisnis secara tidak
etis.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
Penjelasan Kerangka Pemikiran :
Maksud dari kerangka pemikiran diatas adalah peneliti akan melakukan
penelitian program CSR PT Telkom yang berorientasi kepada Ekonomi, Sosial
dan Lingkungan. Kemudian peneliti akan melakukan evaluasi program CSR
tersebut dilihat dari Pelaporan Sustainability Reportnya. Evaluasi yang dilakukan
oleh peneliti menggunakan ISO 26000 atau GRI yaitu suatu standarisasi
Jenis Program CSR
PT Telekomunikasi
Indonesia
Program CSR
EKONOMI
Program CSR
SOSIAL
Program CSR
LINGKUNGAN
Pelaporan Sustanability
Report PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk
Pedoman Subjek CSR
1. Hak Asasi Manusia
2. Ekonomi
3. Lingkungan
4. Praktek Tenaga Kerja
dan Pekerjaan Layak
5. Tanggung jawab produk
6. Masyarakat
Prinsip CSR
a. Materialitas
b. Keterlibatan Stakeholder
c. Konteks Keberlanjutan
d. Kelengkapan
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Internasional mengenai Corporate Social Responsibility dimana standarisasi
tersebut terdiri dari Prinsip – prinsip mengenai CSR dan Pedoman / Isu Pokok
mengenai CSR. Jadi Peneliti akan mengevaluasi apakah program CSR PT
Telkom telah mengindahkan prinsip ISO 26000/ GRI. Selain itu peneliti juga akan
mengevaluasi apakah program CSR Telkom telah sejalan dengan pedoman/ isu
pokok dari ISO 26000 atau GRI.
